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Tak Usulkan PSBB, Pilih
Gencarkan Rapid Test Massal

DANUREJAN (MERAPI)- Pemda DIY bersikeras belum akan member-
lakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) meski kasus positif Covid-
19 di Yogyakarta terus melonjak dan sudah teljndx transmisi lokal generasi

ketiga dari klaster Indogrosir. Hingga saat ini, akumulasi kasus positif sudah
mencapai 181 kasus.

Pemda DIY pun tetap memilih menerapkan kebijakan tanggap daruratdan
memperbanyak rapid test massal di berbagai tempat yang berpotensi banyak
kerumunan. Meskipun sebelumnya Badan Nasional Penanmdlmgnn Bencana
(BNPB) sudah mengusulkan PSBB se-Jawa. -

“Di rapat terbatas dengan presiden dan menteri, ada beberapa kajian.
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NamunYogyahmggasaanmbelummengaaukanPSBB Kita masih
dengan status tanggap darurat,” ujar Sekda DIY, Baskara Aji usai
bertemu Bupati dan Walikota se-DIY, Rabu (13/5) di Kompleks
patihan.

Due]askan,pengsmbangan rapid test massal akan dilakukan pada
mxamg maamg Kabupaten Kota dcngun prioritas tempat yang

sional. ‘
Pada rapid test massal akan dxambll

dari pedagang dan

pembeli sebanyak 200-500 sampel lm'xpan dapat diketahui -

apakah 1okamemmmmwan atau tidak. Bila ditemukan ada
, maka segera dilakukan

"Sampel secara m:ak harapannya kxta akan bisa menemukan
apakah di situ ada penularan atau tidak," lmbulmya. Ielnh 1
apabila ditemukan hasil reaktnf Covid- 19 ‘maka segera

lasi dan setiap Kabupaten harus mmympknn lokam karantina
untuk isolasi.

*Jadi semuanynhdakhamsmmk rumahsahtkaremmemang ti- .
dakdaht,umuu ukan isolasi diri agar tidak ada
penularan,” j

Sementara, DPRD DIY, Nuryad.l mengatakan, meskipun

Pemda DIY benlkeras ndak melnkukxn PSBB, seharusnya peng-
lebih dij

awasan saat ini peng-

awasan yang dilakukan Jlllh dan maksmml.

"Harga mahal karena kita memilih tidak memberlakukan PSBB,
mnkahannadamhgﬂamk:ﬁshmsmembeﬂakukankeﬁegasun
karena kita kan sekarang dibiarkan. Kasus Indogrosxr harus jadi

lajara n unf.uk mempetketat protokol keselmtan, ujarnya Rabu

(13/5) di
Semq mx, memmggapx arahan Gubernur DIY terkait rapld 4
test m: /akil Bupati Slemnn, Sn Mushmat\m mengatakan pl-

haknya tele

shelter bagi warga yang reaktif rapid test meliputi Asrama Hap
Rusunawa, Wisma Sembada, dan Gedung Diklat milik Kementerian
Dalam Negeri di Kalasan.

"Yang reaktif rapid tes kita uohn di Shelter, kita punya beberapa
shelter yang muatnya banyak sekali. Misal kemarin ada reaktif 20
langsung kita jemput dan antar ke asrama haji," jelasnya di
Kepatihan.

Ia telah disiapkan. Adapun tenaga medis
saat ini juga sudah siap apalagi Pemda Sleman baru saja menerima
tenaga medis melalui jalur CPNS.

Sementara itu, semua pelayanan pubhk seperti sektor ekonomi,
sosial, swasta maupun pemerintah di Kota Yogyakarta diminta rem-
perketat protokol Corona. Upaya memperketat protokol Corona itu

untuk tisipasi munculnya klaster baru sebaran Covid-19. Hal

itu berkaca pada kasus Indogrosir yang menjadi klasteer baru se-
baran Covid-19 di DIY.
“Tak hanya supermarket. Semua layanan publik baik ekonomi,
dari swasta maupun pemerintah harus memperketat protokol
Corona,” kata Wakil Walikota Yogynknrta Heroe Poerwadi, Rabu
(13/5).

Menurutnya upaya memperketat prowkol Corona di tempat-

pelayanan puhhk itu berkaca pada klaster supermarket di Jalan
Ing

mpkanpmtoknlComnabsgxkaryawandanpmm yang berbe-
lanja. Namun kasus itu muncul di awal dari karyawan sendm yang ti-
dak diketahui. Hal lain di luar prowkol corona juga diharapkan bisa
dimaksimalkan untuk diperketa

”Ini jadi pelajaran bagi semua layunan publik. Tidak hanya super-
market, mall atau apapun. Di manapun kalau memberikan layanan
kepada masyarak harus menegakkan protokol corona dengan baik.
Jangan asal cek suhu B&]E, knmud:anhdak hati-hati,” tegasnya.

Dia Jjika tid: ian maka pih

atau manajer dari supermarket maupun usaha

‘mengundang pemilik
Iam yang melayani publik agar menegakkan protokol Corona lebih
aik lagi. Dia menyarankan masyarakat untuk disiplin tetap di ru-

mxh Kebutuhan belanja bisa dilakukan secara online baik di pasar
tradisional maupun modern, bisa menjadi pilihan masyarakat.
Sementara itu Kepah Satuan Polm Pamong Prqys (Satpol PP) Kota

pasar tradi- .

L
awasan di tempatrtempat umum. 'lhi'masuk layanan perekonomian

‘warga seperti supermarket, minimarket hingga pasar tradisional.
Namun diakuinya belum ada langkah tegas sampai penutupan kare—
na belum ada toko jam

‘wabah Covid-19. o (C4/lh)—d
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